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Abstrak

Kota Sekadau yang merupakan Ibukota Kabupaten Sekadau adalah kota yang
terletak di tepian sungai besar yaitu Sungai Kapuas dan Sungai Sekadau dimana kondisi
hidrologisnya sangat dipengaruhi oleh tofografi kota yang sangat datar di utara dan barat
serta bergelombang hingga perbukitan di bagian timur dan selatan. Belasan anak sungai
yang mengalir di wilayah K ota Sekadau sebagian besar bermuara ke Sungai Kapuas dimana
ditepian sungai tersebut sering terjadi bencana longsor, yang dapat merusak infrastruktur
seperti jalan, jembatan dan rumah-rumah penduduk.

Lokas Rawan bencana longsor yang akan diteliti hanya pada lima desa di tepian
sungai pada DAS Kapuas Kota Sekadau khususnya : Desa Seraras, Desa Merapi , Desa
Seberang Kapuas, Desa Tanjung dan Desa Mungguk Kecamatan Sekadau Hilir yang
menurut BPBD Kabupaten Sekadau pernah mengalami bencana tanah longsor.

Penentuan daerah kerawanan tanah longsor dilakukan berdasarkan beberapa
parameter yaitu : kemiringan lereng, penutupan lahan, erodibilitas tanah, curah hujan,
lokas longsor dan faktor keamanan. Masing-masing parameter tersebut dilakukan
pembobotan atau pemberian nilai yang mempunyai pengaruh terhadap terjadinya tanah
longsor, semakin besar nilai bobot yang diberikan artinya semakin memiliki kepekaan
terhadap terjadinya tanah longsor. Berdasarkan pembobotan tersebut lokasi rawan longsor
dibagi menjadi empat kategori yaitu ; sangat rawan, rawan, cukup rawan dan tidak rawan.

Yang termasuk dalam Lokas Sangat Rawan (Katagori Pertama ) adalah lokas pada
tepian sungai di Desa Seraras dengan panjang sekitar 250,877 meter, lokasi pada tepian
sungai di Desa Seberang Kapuas dengan panjang sekitar 549,970 meter, lokasi sebagian
besar tepian sungai di Desa Mungguk dengan panjang sekitar 1338,920 meter, lokasi pada
tepian sungai di Desa Merapi ( Dusun Merapi 1, 2 dan 3) dengan panjang sekitar 2198,09
meter, lokasi sebagian besar tepian sungai di Desa Tanjung dengan panjang sekitar
1765,690 meter. Untuk Lokasi Rawan (Kategori Kedua) adalah lokasi pada tepian sungai
di Desa Seraras dengan panjang sekitar 970,078 meter, lokasi sebagian kecil tepian sungai
di Desa Seberang Kapuas dengan panjang sekitar 435,61 meter, lokasi sebagian kecil
tepian sungai di Desa Mungguk dengan panjang sekitar 146,34 meter, lokasi pada tepian
sungai di Desa Merapi ( Dusun Merapi 1, 2 dan 3) dengan panjang sekitar 1493,49 meter.
Yang termasuk dalam Lokasi Cukup Rawan (Kategori Tiga ) adalah lokasi pada tepian
sungai di Desa Merapi ( Dusun Merapi 2) dengan panjang sekitar 416,54 meter.

Kata kunci : Pemetaan , kerawanan longsor, kemiringan lereng, penutupan lahan,
erodibilitas tanah, curah hujan, lokasi longsor , faktor keamanan.



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pergerakan tanah atau yang sering
disebut bencana alam tanah longsor
sering terjadi tiap tahunnya Kondis
geologis tanah di Indonesia yang rata-
rata terdiri dari tanah lempung yang
lunak memberikan ancaman longsoran
tanah di sgjumlah wilayah Nusantara
tidak terkecuali di Kalimantan Barat
termasuk Kabupaten Sekadaul.

Bencana dapat terjadi karena
saling bertemu dua faktor, yakni bahaya
dan kerentanan . Karena itu, harus
diketahui  faktor-faktor bahaya dan
kerentanan yang terdapat di daerah, agar
dapat dianalisa dengan tepat penyebab
dan penanggulangan bencana yang akan
timbul.

Kota Sekadau yang merupakan
Ibukota Kabupaten Sekadau adalah kota
yang terletak di tepian sungai besar yaitu
Sungai Kapuas dan Sungai Sekadau
dimana kondis hidrologisnya sangat
dipengaruhi oleh tofografi kota yang
sangat datar di utara dan barat serta
bergelombang hingga perbukitan di
bagian timur dan selatan. Belasan anak
sungai yang mengalir di wilayah Kota
Sekadau sebagian besar bermuara ke
Sungai Kapuas dimana ditepian sungai
tersebut sering terjadi bencana longsor,
yang dapat merusak infrastruktur
seperti jalan, jembatan dan rumah-rumah
penduduk. Kota Sekadau itu sendiri
berada di dalam kecamatan Sekadau
Hilir yang terdiri dari tujuh belas desa
yang membentuk kota tersebut, beberapa
diantaranya terletak di pinggiran sungai
yang menurut BPBD Kabupaten Sekadau
pernah mengalami bencana tanah longsor
pada daerah tebing sungainya.

1.2. Rumusan Masalah

Merujuk pada catatan dari
Badan Nasiona Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Sekadau

bahwa sering terjadi bencana longsor
di daerah tepian Sungai Kapuas yang
mengakibatkan kerugian pada
infrastruktur pemerintah dan
masyarakat. Berdasarkan ha tersebut
maka permasalahan yang diangkat
dadam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Daerah mana sga di sepanjang
DAS Kapuas Kota Sekadau
yang berpotenss mengalami
kelongsoran?

2. Bagaimanakah stabilitas lereng
dan tingkat kerawanan terhadap
bencana longsor pada daerah
tersebut?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan
masal ah, maka tujuan penditian
ini adalah :

1) Melakukan kajian dan analisis tingkat
kerawanan daerah longsor di wilayah
DAS Kapuas Kota Sekadau
khususnya pada lima desa di tepian
sungai di Kota Sekadau kecamatan
Sekadau Hilir.

2) Membuat pemetasan daerah rawan
longsor di wilayah tersebuit.

3) Memberikan rekomendasi hasil
penelitian berupa pemetaan daerah
rawan longsor , tingkat
kerawanannya dan tingkat kerentanan
infrastruktur didaerah tersebut serta
cara penanganannya sebagai bahan
masukan / referensi bagi Pemerintah
Daerah dalam membuat kebijakan.

1.4. Pembatasan Masalah
Penelitian  ini dibatasi
sebagal berikut :

1) Lokas Rawan bencana longsor
yang akan diteliti hanya pada
lima desa di tepian sungai pada
DAS Kapuas Kota Sekadau



khususnya : Desa Seraras, Desa
Merapi , Desa Seberang Kapuas,
Desa Tanjung dan Desa
Mungguk Kecamatan Sekadau
Hilir yang menurut BPBD
Kabupaten Sekadau pernah

mengalami  bencana  tanah
longsor.
2) Andisa  kestabilan  lereng

dilakukan pada daerah yang
berpotensi resko  longsor
terbesar/kritis dan dekat dengan
pemukiman padat/ fasilitas
umum / infrastruktur pemerintah
pada lima desa di tepian sungai
pada DAS Kapuas Kota
Sekadau khususnya di
Kacamatan Sekadau Hilir.

3) Data yang digunakan adalah
data sekunder dari instans
terkait di Kabupaten Sekadau,
sedangkan data tanah untuk
lokas tersebut adalah data
sekunder yang dimiliki oleh
Laboratorium Mekanika Tanah
Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura . Khusus untuk
data geometrik lereng,
pemanfaatan lahan dan foto
lokas adalah data primer dari
hasil survey |apangan.

1.5.Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini  adalah memberikan
informasi  mengenai daerah rawan
longsor dan memberikan peringatan
sedini mungkin (early warning system)
atau antisipas terhadap kemungkinan
kejadian longsor sehingga  dapat
mengurangi jumlah kerugian yang akan
ditimbulkan dan juga dapat membantu
pemerintah dalam perencanaan
pengembangan wilayah serta
mempercepat  pengambilan  keputusan

daam pembangunan sarana dan
prasarana wilayah. Selain itu juga
sebagal sdlah satu bagian dari upaya
penyadaran kepada masyarakat untuk
mengurangi tindakan yang dapat memicu
terjadinya longsoran, khususnya mereka
yang tinggal di kawasan rentan longsor
dan sekitarnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanah L ongsor

Longsor dan eros adalah
proses berpindahnya tanah atau
batuan dari satu tempat yang lebih
tinggi ke tempat yang lebih rendah
akibat dorongan air, angin, atau gaya
gravitasi. Tanah longsor adalah suatu
produk dari proses gangguan
keseimbangan lereng yang
menyebabkan bergeraknya massa
tanah dan batuan ke tempat yang
lebih rendah. Gerakan massa ini
dapat terjadi pada lereng-lereng yang
hambat geser tanah atau batuannya
lebih kecil dari berat massa tanah
atau batuan itu sendiri. Proses
tersebut melalui empat tahapan, yaitu
pel epasan, pengangkutan  atau
pergerakan, dan  pengendapan.
Perbedaan menonjol dari fenomena
longsor dan erosi adaah volume
tanah yang dipindahkan, waktu yang
dibutuhkan, dan kerusakan yang
ditimbulkan. Longsor memindahkan
massa tanah dengan volume yang
besar, adakalanya disertai oleh
batuan dan pepohonan, dalam waktu
yang singkat, sedangkan erosi tanah
adalah  memindahkan  partikel-
partikel tanah dengan volume yang
lebih kecil pada setiap kali kejadian
dan berlangsung dalam waktu yang
lama

Dibandingkan dengan eros,



keadian longsor sering memberikan
dampak yang bersifat langsung
daam waktu yang singkat dan
men;j adi bencana. Hal ini
dikarenakan  proses  pelepasan,
pengangkutan dan pergerakannya
berlangsung dalam waktu yang cepat
dengan materia yang jauh lebih
besar atau lebih banyak jika
dibandingkan dengan kejadian erosi.
Oleh karena itu pengetahuan,
pengenalan dan identifikas area-area
yang berpotensi longsor menjadi
sangat penting.

Upaya-upaya antisipasi
kegjadian longsor dapat dimulai
dengan melakukan identifikas
daerah rawan longsor, melakukan
pemetaan  daerah-daerah  rawan
longsor, menyusun rencana tindak
penanggulangan longsor dan
implementasinya di daerah-daerah
ravan longsor.  Penanggulangan
longsor pada dasarnya adaah
pengendalian tata ruang dan
penggunaan lahan serta penguatan
tebing pada kawasan-kawasan yang
rentan terhadap bahaya longsor.

2.1.1 Faktor penyebab longsor

Secara teoritis, tanah longsor
terjadi disebabkan adanya gaya gravitasi
yang bekerja pada suatu massa (tanah
dan atau batuan). Dalam hal ini, besarnya
pengaruh gaya gravitasi terhadap massa
tersebut, ditentukan oleh besarnya sudut
kemiringan lereng terhadap bidang
horizontal (kelerengan). Semakin besar
kelerengan, akan semakin  besar
kemungkinan terjadinya gerakan massa,
begitu juga sebaliknya.

Menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum
No0.22/PRT/M/2007 tentang

Kawasan Rawan Bencana Longsor

(Dalam Pedoman Penataan Ruang),

dijelaskan proses terjadinya tanah

longsor dapat diterangkan sebagai
berikut: air yang meresap ke dalam
tanah akan menambah bobot tanah.

Jika air tersebut menembus sampai

tanah kedap ar yang berperan

sebagai bidang gelincir, maka tanah

menjadi licin dan tanah pelapukan di

atasnya akan bergerak mengikuti

lereng dan ke luar lereng.

Menurut beberapa teori longsoran akan

terjadi  jika terpenuhi tiga keadaan

sebagai berikut:

a. Adanya lereng yang cukup curam
sehingga massa tanah dapat bergerak
atau meluncur ke bawah

b. Adanyalapisan di bawah permukaan
massa tanah yang agak kedap air dan
lunak, yang akan menjadi bidang
luncur

C. Adanya cukup ar dalam tanah
sehingga lapisan massa tanah yang
tepat di atas |apisan kedap air tersebut
menjadi jenuh.

Lapisan kedap air dapat berupa tanah liat

atau mengandung kadar tanah liat tinggi

atau dapat juga berupa lapisan batuan,
seperti Napal Liat (Clay shale).

Menurut Direktorat Vulkanologi dan

Mitigasi Bencana Geologi (2005) faktor

dam dan faktor manusia merupakan

sdlah satu pemicu terjadinya tanah
longsor.

a. Faktor alam

Méeliputi lereng terjal yang diakibatkan

oleh patahan dan lipatan kulit bumi, erosi

dan pengikisan, daerah longsoran lama,
ketebalan tanah pelapukan bersifat
lembek, butiran halus, jenuh karena air
hujan, adanya retakan karena proses
alam (gempa bumi, tektonik), air (hujan

di atas normal, susut air cepat, banjir,

aliran air bawah tanah pada sungai lama),

lapisan batuan yang kedap air miring ke
atas lereng yang berfungs sebagai



bidang longsoran.

b. Faktor manusia

Lereng menjadi terjal akibat pemotongan
lereng dan penggerusan oleh air saluran
di tebing, tanah lembek dipicu oleh
perubahan tata lahan menjadi lahan
basah, adanya kolam ikan, genangan air,
retakan akibat getaran mesin, ledakan,
beban massa yang bertambah dipicu oleh
beban kendaraan, bangunan dekat tebing,
tanah kurang padat karena material
urugan atau materia longsoran lama
pada tebing, bocoran air saluran, luapan
air saluran, kolam ikan, penggundulan
hutan sehingga terjadi pengikisan oleh
air permukaan.

Kebiasaan masyarakat dalam
mengembangkan  pertanian/perkebunan
tidak memperhatikan kemiringan lereng,
pembukaan lahan-lahan baru di lereng-
lereng bukit menyebabkan permukaan
lereng terbuka tanpa pengaturan sistem
tata air (drainase) yang seharusnya, dan
bentuk-bentuk teras bangku pada lereng
tersebut  perlu  dilakukan  untuk
mengerem laju erosi. Bertambahnya
penduduk menyebabkan perkembangan
perumahan ke arah daerah perbukitan
(lereng-lereng bukit) yang tidak sesuai
dengan peruntukan lahan (tata guna
lahan), menimbulkan beban pada lereng
(surcharge)semakin bertambah berat.
Erosi di bagian kaki lereng akibat aliran
sungai, atau gelombang air laut
mengakibatkan lemahnya bagian kaki
lereng, terjadinya kembang  susut
material pembentuk lereng, dan lain-lain
menyebabkan terjadinya peningkatan
tegangan geser.

Longsor merupakan proses
penghanyutan tanah oleh desakan-
desakan atau kekuatan air dan angin,
baik yang berlangsung secara aamiah
ataupun sebagai  tindakan/perbuatan
manusia (Alhasanah et al.2008 dan Dir
VMBG 2005). Sehubungan dengan
proses- prosesnya secara alami maupun
buatan, dengan demikian secara

keseluruhannya yang menjadi penyebab
dan mempengaruhi besarnya laju longsor
terdapat lima faktor utama dan satu
faktor sebagai penyebab besarnya resiko
terjadinya bencana longsor, yaitu :

Iklim

Tanah

Topografi

Penutupan lahan/vegetasi

Geologi atau jenis batuan

. Kegiatan/aktivitas manusia.
Faktor-faktor penyebab tersebut di atas
saling mempengaruhi satu sama lainnya
dan menentukan besar dan luasnya
bencana tanah longsor. Kepekaan suatu
daerah terhadap bencana tanah longsor
ditentukan pula oleh pengaruh dan kaitan
faktor-faktor ini satu sama lainnya.

oukrwdE

2.1.2 Penilaian Terhadap Prioritas
Longsor (Pembobotan Parameter)

Klasifikas tingkat bahaya
longsor dilakukan dengan cara
menggabungkandan pembobotan
parameter lereng, penggunaan lahan,
erodibilitas tanah dancurahhujan.
Dengan metode yang digunakan
adalah tumpang susun atau dikenal
dengan istilah overlay dari setigp
parameter, maka perlu ada
pemberian harkat, bobot,dan
skor/nilai total dari hasil kali harkat
dan bobot pada setiap parameter.
Klasifikass variabel lereng dan
pembobotanmasing-masing
parametermengacu  pada  indeks
panjang dan kemiringan lereng
(indeks  LS) dari Hammer
yang digunakan pula oleh Dirjen
Rehabilitas Lahan dan Konservas
Tanah  Departemen  Kehutanan
dengan sedikit modifikasi. Batas
klaifikasi lereng tertinggi dalam



Pendlitian ini bukan angka lebih dari
45%, meainkan 40% (Karnawati.
2001).

Klasifikasi Jenis penggunaan
lahan dadam kaitannya dengan
bahayalongsor dibedakan menjadi 6
kelompok, vyaitu: hutan, kebun
campuran,perkebunan, sawah,
tegalan, dan permukiman.
Selanjutnya untuk
erodibilitas,
dikelompokkan
menjadi tiga, masing-masing
erodibilitas  tinggi, sedang, dan
rendah.Klasfikasiini
secara kualitatif hanya mengacu pada
jenistanah (Karnawati. 2001).
Menurut Kusratmoko,2002 dalam
Alhasanah,2006 bahwa faktor-faktor
terjadinya tanah longsor adalah
kelerengan, penggunaan  lahan,
erodibilitas, dan curah hujan, dengan
bobotnya masing-masing (dari tinggi
ke rendah). Berikut pembobotan
masing-masing  parameter  yang
digunakan dalam penyusunan peta
rawan longsor, seperti padatabel 2.2.
Tabel 2.2 Klasifikas pembobotan
parameter longsor

parameter
klasifikasi

Parameter Bobot
Kelerengan 40
Penggunaan Lahan 30
Erodibilitas/Jenis Tanah 20
Curah Hujan 10

(sumber:Dirjen RLKT Dep.
Kehutanan RI )

2.2.4.1. Kelerengan

Tabel 2.3 Klasifikas pembobotan
parameter kelerengan

(sumber:  Dirjen RLKT Dep.
Kehutanan RI)

2.2.4.2. Penggunaan Lahan

Tabel 2.4 Klasifikas pembobotan
parameter penggunaan lahan

Parameter Kelas | Nilai Bobot [Total Bobot
Lereng (%) (Harkat) (Bobot* 40)
>40 0,45 18
25-40 0,32 12,8
15-25 0,15 6
8-15 0,07 2,8
0-8 0,02 0,8

JenisPenggunaan | Nila | Total Bobot
lahan Bobot | (Bobot*30)
Hutan 001 03
Sawah 0,06 18
Permukiman 0,09 27
Kebun Campuran 021 6.3
Perkebunan 025 75
Tegdan 0,38 114
(sumber: Dirjen RLKT Dep.
Kehutanan RI )

2.2.4.3.Erodibilitas/Jenis Tanah

Sifaa mudah tidaknya terkikis,
ditentukan oleh parameter
erodibilitas

tanah. Lembaga Penelitian Tanah di
Bogor telah menyusun tingkat
erodibilitas

tanah atas dasar jenis tanah.
Erodibilitas tanah diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu erodibilitas tinggi
mencakup jenis tanah regosol,
erodibilitas sedang seperti andosol,
gley humus, mediterania, dan
podsolik, serta erodibilitas rendah
mencakup jenis tanah dluvid,
latosol, dan grumosol.



Tabel 2.5. Klasifikasi pembobotan
parameter erodibilitas

Erodibilitas ~ Nilai Bobot |~ Totel Bobo
(Bobot*20)
Tinggi 04 8
Sedang 03 6
Rendah 0,2 4
(sumber: Dirjen RLKT Dep.
Kehutanan RI )

2.2.4.4. Curah Hujan
Pengklasifikasian besarnya curah
hujan menurut BMKG (Badan
Klimatologi dan Geofisika) adalah
seperti padatabel 2.6.

Tabel.2.6. Klasifikas pembobotan
curah hujan bulanan (BMKG)

Frodibilitas ~ Nilai Bobot | Totdl Bobot
(Bobot*20)
Tinggi 04 8
Sedang 03 6
Rendah 02 4
(sumber: Dirjen RLKT Dep.

Kehutanan RI)

2.2.4.5. Faktor pengaruh terhadap
lokas

Selain parameter standar yang telah
diungkapkan diatas maka
ditambahkan lagi parameter |okas
longsor tersebut yang digunakan
BPBD Kab. Sekadau . Setelah itu
dilakukan penilaian dalam pemilihan
prioritas lokas longsoran dengan
aspek-aspek yang dinila  sebagai
berikut :

1. Dekat dengan Jdan Kabupaten,
jalan Lingkungan, jalan akses
masyarakat dan lain-lain.

Ini artinya semakin dekat daerah
longsoran tersebut terhadap akses
jalan, maka semakin tinggi nilai
prioritas lokasi tersebut.

2. Dekat dengan Permukiman.
Ini artinya semakin dekat daerah
longsoran  tersebut  terhadap
permukiman, maka semakin tinggi
nilai prioritas lokas tersebut

3. Dekat dengan Fasilitas umum.
Ini artinya semakin dekat daerah
longsoran  tersebut  terhadap
Fasilitas Umum, maka semakin
tinggi nila  prioritas  lokas
tersebut

Penilaian terhadap prioritas longsor
ini terdiri dari 2 hal

1. Bobot dari masing-masing aspek
Dari aspek yang menjadi penilaian
prioritas longsor, masing-masing
memiliki bobot yang berbeda
Bobot ini berdasarkan seberapa
pentingya aspek tersebut secara
keseluruhan.

Baobot ini berkisar dari nila 0
sampal dengan 3.
Bobot 0 dianggap aspek tersebut

tidek  memberikan  pengaruh
terhadap  penilaian  prioritas
longsor.

Baobot 3 berarti aspek itu dianggap
sangat penting daam penilaian
prioritas longsor

2. Penilaian Lokasi
Penilaian lokas berkisar dari nilai
0 sampai dengan nilai 5
Misalnya untuk aspek “dekat
dengan Permukiman”



Nilai 0 dianggap berarti lokas
tersebut sangat jauh  dari
permukiman atau tidak ada
permukiman sama sekali.

Nila 5 berarti lokas longsoran
sangat berdekatan dengan daerah
permukiman.

Nilai dari  Milai tertinggi  [Milai terendsh

No Kriteria Pamilihan TR, | Tl s

Aspek Lokasi

faktor Tokasi (FL)
(i}

Dekat dengan 3 5

infrastruktur Jalan

Dekat dengan Permukiman

2 g 3 & 0
Dekat dengan Fasilitas
3 [Umum/ Fasilitas 2 5 Q
Pemerintah
Total Skaring | 40 0

(sumber , Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kab.Sekadau. 2015)

2.2.4.6. Komulatif Pembotan
Parameter
Atas dasar pembobotan tiap

parameter tersebut, maka didapatkan
totalbobot terendah dan tertinggi
yang disgjikan dalam tabel 2.8.

Tabel 2.8 Akumulasi Total Bobot
Parameter

Almis o Bt P S

(sumber , BPBD Kab. Sekadau.

2015)K eterangan :

Kl : Kelerengan

PL : Penggunaan Lahan
JT > Jenis Tanah

CH : Curah Hujan

FL : Faktor Lokasi

Interval kelas: Mmax —Nmip /e
=(81,4-7,1)/4=1858

Tingkat prioriras longsor dibagi

menjadi 4 kelas, yaitu:

1.Tidak Rawan : Total Bobot Akhir

7,10 - 25,68

2. Cukup Rawan : Total Bobot Akhir
25,69 - 44,26 (Prioritas 3)

3.Rawan : Total Bobot Akhir

44,27- 62,85 (Prioritas 2)

4.Sangat Rawan : Total Bobot Akhir
62,86 — 81,4 (Prioritas 1)

3. ANALISA DATA

Penentuan daerah kerawanan tanah
longsor dilakukan berdasarkan parameter
kemiringan lereng, penutupan lahan,
erodibilitas tanah, curah hujan, lokasi
longsor dan faktor keamanan. Masing-
masing parameter tersebut dilakukan
pembobotan yang mempunyai pengaruh
terhadap terjadinya tanah longsor.
Berdasarkan pembobotan tersebut |okasi
ravan longsor dibagi menjadi empat
kategori yaitu ; sangat rawan, rawan,
cukup rawan dan tidak rawan. Dari hasil
analisandan perhitungan dapat
ditampilkan sebagai berikut :

DATA LOKASI SURVEY POTENSI

nNo.

ke 21
ssssssssssssssssss 61,5 1,371

he
8 | Desaselaras |  oooee21 54,7 1,468

a8,7 1,496

a8,7 1,496

43,5 1,498

57,5 1,501




FOTENSI KERAWANAN

~No. KkoRDINAT | NiLai BoBOT
T ToTAL KEAMANAN
15 | Desa Merapi 2 23,1 3,908
16 | Desa sebrang
Kapuas
L | Pesa sebrane
* Kapuas
hs N oaszoas
Desa Sebrang
18 co0:
pu.
25 N cassoes
1o | Pesaseorans Sooaa0a
Kapuas
20 | ©esasebrans e
!
45 N oas7721
51 | Pesaseorans sk
-
55 | Desasebrang oas7m02
0003525
22 | Desasebrans oazssoo
puas 0003411
5N
2a | oesasebrang oasse1s
Kapuas ©o003395
AN
. oass317
Mungguk 0002376
ae oasaso1
Mungeuk 0002142
27 Mungeuk oocoz016
ae besa oasaz70
Mungeuk oo01876
DATA LOKASI SURVEY POTENSI KERAWANAN
No. KORDINAT FAKTOR
KELURAHAN KEAMANAN
Desa oazsass
29 Mungguk ooo1zas 1,085
Fo N
Desa oasssoa
30 Mungguk ooo1842 0,896
IO
Desa oazoo2s
2 Mungguk 00012232 0,978
Deon camo192
32 Mo ooo1085 1,479
Desa oazso23
22 Mungguk ooo19as 1,547
TN
0499389
34 | Desamerapi1 pioisionied 1,394
Fo N
0499279
35 | pesamerapi1 Sooaale 1,268
0499078
Desa Merapi 1 .
e L 0003674 1,396
0408402
37 | Desamerapi1
L 0003799 1,408
0408223
38 | Desamerapi 3 1
P 0003820 -S67
0407540
39 | Desamerapi 2 Sao7aae 1,469
Gao7251
40 | Desamerapi 2 ooo3zEs 1,183
oaos62s
a1 | Desamerapi 2 Saomsze 30,3 1,577
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75N
Desa 0488235

47 Tanjung 0002746 1,462
Desa 0488359

a8 Tanjung 0002776 1402
7N
Desa 0488616

a2 Tanjung 0002771 1401

0 Desa 0488743 1,495
Tanjung 0002771

fremn
i
oM

Dari  has

1. Desa Seraras

andisa

tersebut

e =

G Cal

Lo




4. Desa Mungguk

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Yang termasuk dalam Lokas Sangat

Rawan (Katagori Pertama) adalah :

1. Lokas pada tepian sungai di Desa
Seraras dengan panjang sekitar
250,877 meter .

2. Lokasi pada tepian sungai di Desa
Seberang Kapuas dengan panjang
sekitar 549,970 meter.

3. Lokas sebagian besar tepian sungai
di Desa Mungguk dengan panjang
sekitar 1338,920 meter.

4. Lokas pada tepian sungai di Desa
Merapi ( Dusun Merapi 1, 2 dan 3)
dengan panjang sekitar 2198,09
meter.

5. Lokas sebagian besar tepian sungai
di Desa Tanjung dengan panjang
sekitar 1765,690 meter.

Yang termasuk dalam Lokasi Rawan

(Kategori Kedua) adalah

1. Lokas padatepian sungai di Desa
Seraras dengan panjang sekitar
970,078 meter

2. Lokas sebagian kecil tepian sungai
di Desa Seberang Kapuas dengan
panjang sekitar 435,61 meter.

3. Lokas sebagian kecil tepian sungai
di Desa Mungguk dengan panjang
sekitar 146,34 meter.

4. Lokas pada tepian sungai di Desa
Merapi ( Dusun Merapi 1, 2 dan 3)
dengan panjang sekitar 1493,49
meter.

Yang termasuk dalam Lokasi Cukup

Rawan (Kategori Tiga) adalah :

1. Lokas pada tepian sungai di Desa
Merapi ( Dusun Merapi 2) dengan
panjang sekitar 416,54 meter.

Saran

1. Dari kesimpulan diatas tergambar
jelas daerah yang berpotens
longsor sesuai dengan kategori
kerawanan longsornya, maka dari
itu disarankan untuk daerah
kategori 1 ( sangat rawan) dan
katagori 2 ( rawan ) diharapkan
mendapatkan perhatian dan
penanganan sesegera mungkin dari
Pemda setempat yaitu secara sosia
melakukan  penyuluhan  pada
masyarakat di daerah itu untuk
dapat menghindari lokasi rawan
longsor tersebut dengan cara
memindahkan / menggeser lokasi
pemukiman lebih jauh dari tebing



sungai dan melakukan penghijauan
pada daerah  lereng sepanjang
tebing sungai

Secara fiskk Pemda dapat segera
membangun  proteks  terhadap
tebing sungal tersebut seperti
pembuatan  bronjong,  geogrid
,ground anchor, sheet pile dan
lainnya dipilih yang benar-benar
effektif dan efisien sesuai dengan
hasil  kajian  geoteknik  dan
kemampuan keuangan daerah.
Untuk daerah kategori 3 (cukup
rawan ) disarankan Pemda dapat
segera melakukan  perencanaan
jangka panjang dalam menangani
daerah potensi longsor tersebut dan
melakukan tindakan pencegahan
seperti menghindari  penambahan
gaya pada bagian atas lereng
misalnya tidak  melakukan
penimbunan dan pembuatan
bangunan di atas  lereng,
menghindari
pemotongan/penggalian pada kaki

lereng, mencegah terjadinya
penggerusan sungai yang
berakibat terganggunya

kemantapan lereng, mengeringkan
genangan air pada bagian atas
lereng,menutup cekungan-cekungan
yang berpotensi  menimbulkan
genangan air, penghijauan pada
lereng yang gundul, mengendalikan
air permukaan pada lereng sehingga
tidak terjadi erosi yang
menimbulkan alur dalam, serta
pengaturan tata guna lahan.

Bagi para peneliti selanjutnya
disarankan untuk dapat bekerjasama
dengan Pemda setempat melakukan
analisis / pemetaan daerah potensi
longsor disepanjang DAS Kapuas,
mengingat sebagian besar
pemukiman  dan  infrastruktur
berada di pinggiran sungai tersebut
baik di kota Sekadau maupun kota

kabupaten lainnya di Kalimantan
Barat ini.
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